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PROGRAM PEMAGANGAN KE JEPANG
 KERJASAMA KEMNAKER R.I. DENGAN IM JAPAN

(International Manpower Development Organization, Japan)

1993 – sekarang 



1. UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

2. PP No. 31 Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan Kerja 

Nasional

3. Permenakertrans No. 08 Tahun 2008 Tentang Tata 

Cara Perizinan dan Penyelenggaraan Pemagangan 

Luar Negeri

REGULASI 

PEMAGANGAN 

LUAR NEGERI

 



PEMAGANGAN LUAR NEGERI

Pemagangan adalah bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara

terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di

bawah bimbingan dan pengawasan Instruktur atau pekerja/buruh yang lebih

berpengalaman, dalam proses produksi barang dan/atau jasa di perusahaan, dalam

rangka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu.

Pemagangan Luar Negeri dilaksanakan oleh perusahaan-

perusahaan di luar negeri melalui kerjasama dengan (IM Japan, LPK,

dan perusahaan-perusahaan/instansi di dalam negeri) dan Sending

Organization (SO/LPK) yang mengirimkan peserta magang ke luar

negeri harus memiliki izin penyelenggaraan pemagangan luar negeri.
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ARTI

Program pemagangan (Praktek Kerja) disebut 

“Technical Intern Training” atau “Jisshusei” 

artinya “Masa bekerja sambil berlatih” (Menurut 

UU Perburuhan Jepang)

1. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan 

tehnik di perusahaan kecil dan menengah, kemudian 

kembali ke tanah air untuk membantu membangun 

industri di Indonesia;

2. Menambah sikap dan etos kerja agar lebih produktif;

3. Perluasan lapangan kerja/usaha mandiri;

4. Untuk meningkatkan kesejahteraan peserta dan 

keluarga.

TUJUAN

Pemagangan ke Jepang



Kebutuhan  Peserta Pemagangan IM Japan 2025

Tahun 2025 Realisasi s/d Juni 2025 Tersedia Sisa Kuota s.d des 2025

2.500 Orang 1.156 Orang 1.344 Orang 



JUMLAH PERUSAHAAN PENERIMA
Peserta Pemagangan IM Japan

Sebanyak 1,500 perusahaan

50% Bidang Produksi

45% Bidang Konstruksi

5% Bidang Lain



BIDANG PEKERJAAN SEKTOR 
PEMAGANGAN

1.  Kerja Pelat untuk Kontruksi Bangunan
2.       Permesinan
3.       Mendirikan Perancah Bangunan
4.  Menjahit 
5.  Meubelair
6.  Operator Mesin Press Logam
7.  Operator Mesin Tekstil
8.  Operator Pencelupan/Pemintalan
9.  Pelapisan/Plester Dinding
10.  Pemasangan Atap Genteng
11.  Pemasangan Bingkai/Daun Jendela
12.  Pemasangan Instalasi Kedap Air
13.  Pemasangan Instalasi Penahan Panas
14.  Pemasangan Papan/Jalur untuk Beton
15.  Pemasangan Peralatan Konstruksi
16.  Pemasangan Perlengkapan Pengatur Udara
17.  Pemasangan Rangka Beton Untuk Bangunan
18.  Pemasangan Ubin
19.  Pembuatan Pakaian Wanita Dan Anak-Anak
20.  Pembuatan Perlengkapan Konstruksi

21.  Pembuatan Roti
22.            Pengolahan Makanan 
23.            Pemeliharaan Mesin
25.  Pemasangan Kertas Interior
27.  Pemipaan
28.  Penempaan Besi
30.  Pengalengan Makanan Kaleng
31.  Pengeboran
32.  Pengecatan Bangunan
33.  Pengecatan Logam
34.  Pengecoran Cetak
35.  Pengecoran Logam
36.  Pengelasan
37.  Pengepakan
38.  Pengolahan Dan Pemasangan Batu
39.  Pengolahan Pelat Logam
40.  Pewarnaan
41.  Penjilidan Buku
42.  Penyaluran Bahan Beton
43.  Percetakan
44.  Produksi Pakaian Jadi/Garment
45.  Perakitan Mesin Listrik
46.            Perakitan Perlengkapan Elektronika



ARTI

Program pemagangan (Praktek Kerja) disebut 

“Technical Intern Training” atau “Jisshusei” 

artinya “Masa bekerja sambil berlatih” (Menurut 

UU Perburuhan Jepang)

1. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan 

tehnik di perusahaan kecil dan menengah, kemudian 

kembali ke tanah air untuk membantu membangun 

industri di Indonesia;

2. Menambah sikap dan etos kerja agar lebih produktif;

3. Perluasan lapangan kerja/usaha mandiri;
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IM JAPAN telah menerima 
peserta sekitar 71,000

selama 32 thn(93 s/d 25)
Indonesia    ; 53,000
Thailand     ;   6,000
Vietnam           ;   8,600
Bangladesh ;     650
Sri Lanka  ;      500
Philippines ;   1,600



PELATIHAN TAHAP I DAERAH

PROGRAM REGULER
1. Selama 2 bulan 10 hari didaerah
2. Sebelum masuk pelatihan tahap 1, peserta 

sudah mempunyai pasport 5 tahun
3. Mempelajari bahasa & budaya Jepang,  FMD
4. Ada 3 kali tes evaluasi.

PROGRAM CAREGIVER

1. Selama 3 bulan di Daerah

2. Mempelajari tata bahasa Jepang, budaya & FMD

3. Materi bhs Jepang level N4

4. Peserta yg lulus N4 dirumahkan sementara unt membuat 

paspor & proses penempatan

5. Peserta yg tdk lulus N4 (stlh 2x tes) dinyatakan gagal 

mengikuti program Caregiver



PELATIHAN TAHAP II PUSAT

PROGRAM REGULER
1. Selama 2 bulan 10 hari 
2. Belajar tata bahasa & budaya Jepang,  FMD
3. Medical check up sebelum kebrangkatan
4.  Pengurusan dokumen pemberangkatan ke Jepang
5. Orientasi keberangkatan

PROGRAM CAREGIVER

1. Selama 3 bulan

2. Belajar tata bahasa & budaya Jepang,  FMD

3. Praktek Caregiver

4. Medical check up sebelum kebrangkatan

5. Pengurusan dokumen pemberangkatan ke Jepang

6. Orientasi keberangkatan



SELESAI PROGRAM

Peserta mendapat :

1. Sertifikat dari IM Japan

2. Tunjangan Dana Usaha 
Mandiri  sebesar 500.000 
– 900.000 yen

3. Kesempatan wawancara 
dg perusahaan” Jepang 
di Indonesia



Tata Cara Seleksi Pemagangan dan 
Pemberangkatan ke Jepang 



1. PENDAFTARAN

2. SELEKSI

3. PELATIHAN

4. BERANGKAT

5. MAGANG

TAHAPAN MAGANG 
KE JEPANG



TAHAPAN PROGRAM

PEMAGANGAN KE JEPANG

PENDAFTARAN

SELEKSI

ADMINISTRASI

TES 

MATEMATIKA 

DASAR dan 

Kosa Kata 

TES 

KESAMAPTAAN 

TUBUH

TES 

KETAHANAN 

FISIK

SELEKSI

WAWANCARA

TES 

KESEHATAN / 

MCU

TES BAHASA 

JEPANG

PEMBUATAN PASPOR

PENDALAMAN MATERI

Disnaker Provinsi/Kab
BBPVP/BPVP Kemnaker



PROGRAM 
REGULEER

PROGRAM 
ASSISTEN 

CAREGIVER

Program Pemagangan  A. Pendidikan minimal SMK/SMU/SEDERAJAT
B. Program Reguler (Laki-laki ) & Program 

Caregiver (Perempuan):
1. Tinggi Badan : Laki-laki minimal 158 cm. 

Perempuan minimal 150 cm
2. Berat Badan : Laki-laki minimal 50 kg. 

Perempuan minimal 40 kg
C. Usia :

1. Prog Reguler : maksimal 26 tahun saat 
Seleksi, minimal 18,6 tahun (Khusus 
Jurusan Tehnik dan Bangunan 18 thn)

2. Prog Caregiver : Maksimal 28 tahun 
atau 30 tahun bagi yang telah lulus level 
N4, minimal 18,6 tahun (Khusus Jurusan 
Keperawatan 18 thn)

Persyaratan

3 s.d 5 Tahun



Persyaratan tambahan :

Program Reguler : 
➢ Bagi lulusan non teknik atau bangunan harus memiliki Sertifikat 

Ketrampilan minimal 160 jp atau pengalaman kerja bidang tehnik 
minimal 6 bulan. 

Program Caregiver :
➢   Bagi peserta Perempuan  yg beragama Islam, bersedia tidak memakai
       hijab apabila perusahaan tidak memperbolehkan.
➢  Tidak keberatan untuk menyuapi pasien makanan yg mengandung 

daging babi/sapi.



KELENGKAPAN DOKUMEN  

1. Akte Kelahiran, Kartu Keluarga, KTP
2. Ijazah SD sampai Pendidikan Terakhir
3. Surat Rekomendasi dari Kelurahan
4. Surat Ijin dari orangtua
5. Surat Pernyataan mengikuti program Pemagangan/Praktek kerja
6. Surat keterangan sehat dari dokter 
7. SKCK (dari Kepolisian setempat)



Peserta dipastikan :

1. Jenis Kelamin Laki-laki
2. Usia Minimal 18 Tahun dan Maksimal 26 Tahun 
3. Ijazah/sertifikat :
➢ Lulusan SMK Teknik
➢  Lulusan SMA +  Sertifikat Pelatihan Teknik ( minimal 160 JP), atau
➢  Pengalaman Kerja minimal 6 Bulan,
➢  Praktek Kerja Lapang bidang Teknik.

4. Tinggi Badan Minimal 158 cm
5. Berat Badan minimal 50 cm
6. Tidak berkacamata/ mata silinder
7. Tidak bertato, bertindik, pernah patah tulang



MAGANG    PMI

PMI = KERJA  & TERIMA GAJI

MAGANG = ILMU PENGETAHUAN, 
KETRAMPILAN TEHNIK, ETOS 

KERJA, UANG SAKU & 
TUNJANGAN USAHA MANDIRI

1. Ada Jangka waktu (3 thn s.d 5 thn)

2. Selesai program harus Kembali ke Indonesia

3. Ada perjanjian & perlindungan Magang

4. Belajar di Training Center

5. Evaluasi

           > Tahun Pertama ada uji keterampilan dasar

           >  Lulus lanjut tahun 2 dan 3

            > Tidak lulus , pulang ke indonesia

            > Tahun ke 3 ada uji keterampilan II

            >  Lulus lanjut ke tahun ke 4 & 5

6. Ada Pembimbing

7. Mendapatkan sertifikat



Pelaksanaan Tes / Seleksi

Test Matematika 
dan Bahasa 
Jepang 



TES MATEMATIKA 

1. Soal ada 50 soal

2. Standar kelulusan 70 % (minimal betul 35)

3. Waktu mengerjakan 30 menit

../Rekrutmen Magang Jepang/Contoh matematika.docx


TES KOSA KATA BAHASA JEPANG

AKan diberikan KISI-KISI SAAT MENDAFTAR

../Rekrutmen Magang Jepang/PETUNJUK PEMBELAJARAN MATERI TES BAHASA JEPANG. (2).pdf


KESAMAPTAAN TUBUH

⚫ PENGECEKAN TINGGI BADAN & BERAT BADAN

⚫ TIDAK ADA :

1. CACAT TUBUH

       (bukan penyandang disabilitas daksa/fisik)

1. TATO / BEKAS TATO

2. TINDIK / BEKAS TINDIK

3. PATAH TULANG / BEKAS PATAH TULANG

4. TULI, HERNIA, PENYAKIT KULIT

5. KAKI (SEMPER, O, X)

6. DISFUNGSI ORGAN TUBUH

7. BUTA WARNA

8. MATA MINUS, SILINDRIS

9. BEKAS OPERASI 

       (KECELAKAAN, LUKA BAKAR, KARENA PENYAKIT)

⚫ MEMENUHI ESTETIKA



1. Lari 2.4 Km maksimal 12 menit

2. Push Up 35 kali

3. Sit Up 25 kali

TES KETAHANAN FISIK



WAWANCARA



Test Kesehatan

Test kesehatan atau medical test digunakan untuk 
mengetahui kelayakan kesehatan peserta dalam mengikuti 
program pemagangan dengan mempertimbangkan segala 
perbedaan kondisi alam.

   Medical test dilaksanakan di daerah oleh dokter 
rumah sakit atau laboratorium  yang telah disetujui 

oleh Tim Pusat.



(170) EDISI FULL VIDEO PROGRAM 
MAGANG KERJA KE JEPANG - IM JAPAN - 
YouTube

https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s
https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s
https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s
https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s
https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s
https://www.youtube.com/watch?v=lcY0KNLo474&t=121s




KEGIATAN BELAJAR DI TRAINING CENTER DI JEPANG



BIAYA YANG DIPERLUKAN PESERTA

1. Medical Check Up
2. Pembuatan pasport 
3. Biaya hidup, imunisasi, MCU ulang di Pelatihan Tahap I 

Daerah
4. Transport ke tempat pelat. Tahap II Pusat
5. MCU Tahap II
6. MCU sblm berangkat & Visa 
7. Biaya-biaya lain untuk keperluan pribadi



KEGIATAN BELAJAR DI PELATIHAN TAHAP 1 & 2



KEWAJIBAN PESERTA

1. MENJAGA NAMA BAIK BANGSA DAN NEGARA SERTA KELUARGA

2. MEMATUHI PERATURAN YANG BERLAKU DI JEPANG & PERUSAHAAN

3.  MENYELESAIKAN PROGRAM SELAMA 3 - 5 TAHUN DENGAN BAIK

4. KEMBALI KE TANAH AIR



PERLINDUNGAN DI JEPANG

1. Asuransi sosial

2. Asuransi Pemagang

  Bagimana kalau terjadi kecelakaan?

  Dijepang penanganan kecelakaan kerja sangat cepat

Bagaimana kalau terjadi kematian…….

        Uang santunan kematian maksimal  1 (satu) milyar



SANKSI BAGI YANG GAGAL

1. Tidak mendapat tunjangan usaha mandiri 
sebesar 400.000 – 900.000 yen

2. Tidak mendapat sertifikat dari Im Japan

3. Apabila kabur, desanya di blacklist



Berangkat 

ke JEPANG



Layanan Direktorat Bina Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi dan 
Pemagangan (Bina Lavogan)



Kementerian Ketenagakerjaaan Republik Indonesia

Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas

Direktorat Bina Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi dan Pemagangan 

TERIMA KASIH
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